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Abstrak: Tujuan Penelitian ini yaitu memperoleh deskripsi tentang penerapan metode
penemuan terbimbing dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 4 Palu
pada materi kelipatan dan faktor bilangan bulat. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas (PTK). Rancangan pendlitian ini mengacu pada desain penelitian Kemmis dan Mc.
Taggart yakni (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan (4) refleks.
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belgjar
siswa pada materi kelipatan dan faktor bilangan bulat mengalami peningkatan setelah di-
terapkan metode penemuan terbimbing yang mencakup lima langkah yaitu (1) memberikan
pokok-pokok materi, (2) pemprosesan LKS, (3) mempresentasikan hasil kerja, (4) membuat
kesimpulan dan (5) memberikan umpan balik.

Kata kunci: metode penemuan terbimbing, hasil belgjar, kelipatan dan faktor bilangan bulat.

Abstract: The objectives of this research is to obtain description about the application of
guided discovery method in increasing the learning outcomes of students in class VII SMP
Negeri 4 Palu on multiple and factor of integer. This research was a classroom action
research. The design of this research refered to Kemmis and Mc. Taggart design that is (1)
planning, (2) action, (3) observation, and (4) reflection. This research was conducted in two
cycles. The result of this research indicating that student’s learning outcomes on multiple and
factor of integer was increase after applied the guided discovery method that consist of five
steps, those are (1) giving the main of meterial, (2) processing of student’s worksheet, (3)
presenting work result, (4) making conclusion, and (5) giving feed back.

Keywords: Guided discovery method, learning outcomes, multiple and factor of integer.

Salim dan Yenny (1991: 949) mengemukakan bahwa matematika adalah ilmu yang
mempelgjari bilangan-bilangan dan cara menyelesailkan masalah mengenai bilangan. Mata
pelgaran matematika mempunyai limatujuan yang pertama yaitu agar peserta didik memiliki
kemampuan memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam
pemecahan masalah (Soehendro, 2006: 140).

Namun berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di SMP Negeri 4 Palu,
pada materi perpangkatan bilangan bulat siswa merasa kesulitan dalam memahami definisi
dari perpangkatan bilangan bulat. Siswa membutuhkan bantuan guru dalam hal mengatasai
kesulitan yang dialaminya, maka usaha yang dapat dilakukan guru dalam pembelgaran
matematika adalah menerapkan/mengembangkan metode pembelgjaran yang sesuai dengan
materi dan waktu yang telah ditetapkan dalam kurikulum.

Sgaan dengan hal diatas, hasil wawancara dengan guru pada mata pelgaran
matematika di SMP Negeri 4 Palu juga diperoleh informasi bahwa materi perpangkatan
bilangan bulat menggunakan buku kurikulum 2013. Pembelgaran dengan kurikulum 2013
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adalah pembelgjaran yang tidak cukup hanya mengakomodasi proses eksplorasi, elaboras
dan konfirmasi, tetapi juga mengakomodas proses mengamati, menanya, menaar, men-
coba dan membentuk jejaring. Namun dalam pembelgjaran, siswva SMP Negeri 4 Pau
belum optimal dalam mengakomodasi proses mengamati, menanya, menaar, mencoba dan
membentuk jejaring, dengan demikian akibatnya siswa cenderung bersikap pasif di dalam
kegiatan pembel g aran.

Menindaklanjuti hasil wawancara dengan guru matematika SMP Negeri 4 Palu,
peneliti melakukan tes identifikasi dengan memberikan soal yang berkaitan dengan materi
perpangkatan bilangan bulat. Soal yang diberikan yaitu: nyatakan hasil dari 3 + 3%. Hasil
tes, memberikan informasi dari bentuk kesalahan yang dilakukan siswa diantaranya: siswa
melakukan kesalahan dalam menuliskan hasil dari 3 dan 3“ dapat dilihat pada gambar 1,
seharusnya hasil dari 3°yaitu 9 sedangkan hasil dari 3% yaitu 27 tetapi siswa menjawab
hasil dari 3% yaitu 6 (AM TI 01) dan hasil dari 37 yaitu 18 (AM T1 02) hal ini menyebabkan
jawaban akhir dari siswayaitu 24 (AM TI 03) salah.

a
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Gambar 1. Jawaban AM pada Tes Identifikasi Masalah

Sdain informas di atas, diperoleh pulainformas daam lembar jawaban siswa bahwa
siswa lupa dengan definisi dari bilangan bulat. Akibat siswa tidak memahami definisi dari
perpangkatan bilangan bulat maka siswa tidak dapat menemukan kelipatan persekutuan
terkecil (KPK) dan faktor persekutuan terbesar (FPB). Hal ini dikarenakan pada saat
menemukan KPK dan FPB siswa menggunakan perpangkatan bilangan bulat. Berdasarkan
permasalahan di atas, maka diperlukan suatu metode pembelgaran yang dapat membimbing
siswa dalam menemukan KPK dan FPB. Untuk dapat menemukan KPK dan FPB, siswa
harus mengamati, menalar dan mencoba. Oleh karena itu, peneliti menerapkan suatu metode
yang dapat membimbing siswa dalam menemukan KPK dan FPB. Metode yang dimaksud
adal ah metode penemuan terbimbing.

Menurut Sutrisno (2012: 212) pembelgaran dengan penemuan terbimbing memberikan
kesempatan pada siswa untuk menyusun, memproses, mengorganisir suatu data yang
diberikan guru. Melalui proses penemuan ini, siswa dituntut untuk menggunakan ide dan
pemahaman yang telah dimiliki untuk menemukan sesuatu yang baru, sehingga pemahaman
konsep matematis siswa dapat meningkat. Dengan demikian, pembelgaran dengan metode
penemuan terbimbing mengakomodasi siswa dalam proses mengamati, menalar dan mencoba.

Rumusan masaah dalam pendlitian ini adalah bagaimana penerapan metode penemuan
terbimbing dapat meningkatkan hasil belgjar siswa kelas VII SMP Negeri 4 Palu pada materi
kelipatan dan faktor bilangan bulat?

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Desain penelitian ini mengacu
pada model yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc. Taggart (Depdikbud, 1999: 21) yang
terdiri dari 4 komponen yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan
(4) refleksi. Dalam pelaksanaannya, tahap pelaksanaan tindakan dan observasi dilakukan
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bersamaan pada saat proses belajar mengajar. Subjek pendlitian adalah sswakelas VII SMP
Negeri 4 Palu yang terdaftar pada tahun gjaran 2014-2015 dengan banyak siswa 26 orang.

Kriteria keberhasilan tindakan dapat diketahui dari aktivitas guru dalam mengelola
pembelgaran di dalam kelas dan aktivitas seluruh siswa selama mengikuti pembelagaran
melalui lembar observasi yang dianalisis minimal pada kategori baik. Kriteria keberhasilan
tindakan pada siklus | adalah siswa dapat menemukan KPK dari dua atau tiga bilangan
dengan menggunakan tiga cara yaitu cara mendaftar, cara faktorisasi prima dan pembagian
bersusun dan kriteria keberhasilan tindakan pada siklus |1 adalah siswa dapat menemukan
FPB dari dua atau tiga bilangan dengan menggunakan tiga cara yaitu cara mendaftar, cara
faktorisasi prima dan pembagian bersusun.

HASIL PENELITIAN

Peneliti memberikan tes awal untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa tentang
materi prasyarat. Tes yang diberikan sebanyak 3 nomor. Soal nomor 1 untuk mengetahui
pemahaman siswa tentang faktor dan kelipatan dari suatu bilangan serta bilangan prima.
Soa nomor 2 untuk mengetahui pemahaman siswa tentang definisi dari perpangkatan. Soal
nomor 3 untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menentukan hasil operasi (perkalian,
pembagian dan perpangkatan).

Peneliti menganalisis hasil pekerjaan tiap soal, berdasarkan soal pada nomor 1 secara
umum siswa sudah dapat menemukan kelipatan dari suatu bilangan, namun sebagian siswa
belum dapat menemukan faktor dari suatu bilangan serta banyak siswa yang tidak dapat
menemukan bilangan prima. Berdasarkan jawaban pada nomor 2 menunjukan bahwa siswa
telah memahami definisi dari perpangkatan bilangan bulat. Untuk nomor 3 sebagian siswa
mengalami kesulitan ketika menemukan hasil akhir dari operasi perkalian.

Penelitian ini terdiri dari 2 siklus. Pada siklus | dilaksanakan pembelgjaran dengan
materi kelipatan bilangan bulat sedangkan pada siklus Il materi faktor bilangan bulat.
Pelaksanaan pembelgjaran dilakukan dalam tiga tahap yaitu (1) tahap awal, (2) tahap inti
dan (3) tahap penutup. Langkah-langkah pembelgaran dengan metode penemuan terbimbing
disesuaikan ke dalam tiga tahap tersebut. Peneliti mengawali pembelgaran pada siklus |
dan siklus 1l dengan mengucapkan salam dan memberitahukan kepada siswa untuk berdoa
agar dapat diberikan kemudahan dalam menerima pembelgaran kemudian mengecek
kehadiran siswa.

Peneliti memberikan informasi materi yang dipelgari adalah kelipatan bilangan bulat
pada siklus | sedangkan faktor bilangan bulat pada siklus I1. Peneliti menyampaikan bahwa
pembelgaran yang hendak dicapa ada dua yaitu siswa dapat menemukan kelipatan persekutu-
an terkecil dari dua atau tiga bilangan bulat dengan cara mendaftar, faktorisas prima dan
pembagian bersusun pada siklus | sedangkan pada siklus |1 siswa dapat menemukan faktor
persekutuan terbesar dari dua atau tiga bilangan bulat dengan cara mendaftar, faktorisas
primadan pembagian bersusun.

Pendliti memberikan aperseps kepada siswa dengan mengingatkan materi sebelumnya
yang berkaitan dengan soal tes awa yang telah diberikan. Apersepsi yang diberikan pada
siklus | yaitu kelipatan dari suatu bilangan dan bilangan prima, pada siklus Il yaitu faktor
dari suatu bilangan. Peneliti membagi kelompok secara heterogen dan memberitahukan
kepada semua siswa bahwa bersikap toleransi terhadap sesama teman.

Pada langkah memberikan pokok-pokok materi. Siswa harus menerima, mengetahui
dan memahami pokok-pokok materi yang diberikan oleh guru. Pada siklus | guru mem-
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berikan definisi dari kelipatan suatu bilangan sedangkan pada siklus I guru memberikan
definisi dari faktor suatu bilangan.

Padalangkah pemprosesan LK S, siswa mengamati, menalar dan mencoba mengerjakan
LKS yang diberikan oleh guru. LKS yang diberikan guru beris langkah-langkah untuk
menemukan KPK pada siklus | dan menemukan FPB pada siklus Il. Pendliti juga men-
jelaskan bahwa setigp siswa harus berskap tolerans, berkerja sama dan bertanggung jawab
dalam mengerjakan LKS yang telah dibagikan. Guru dapat memberikan bimbingan sgauh
yang diperlukan, agar siswa dapat melangkah kearah yang hendak dituju melalui prosedur
kerja dan pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam LKS.

Pada langkah mempresentasikan hasil kerja. Guru menunjuk perwakilan dari setiap
kelompok untuk mengungkapkan dan menuliskan hasil kerja kelompoknya di depan kelas
dengan jelas dan berbahasa yang baik dan benar. Pada saat presentasi guru memberikan
kesempatan kelompok lain untuk memberi pertanyaan atau pendapat dengan sikap sopan,
berbahasa yang baik dan menghargai pendapat temannya, begitu pula sebaliknya.

Padalangkah membuat kesimpulan. Guru membimbing siswauntuk membuat kesmpulan
dalam menemukan KPK dan FPB dari hasil siswa dalamn mengerjakan LKS. Langkah
terakhir yaitu memberikan umpan balik, guru menyediakan soal latihan untuk menambah
pemahaman siswa terhadap materi yang dipelgari serta menambah keterampilan siswa.
Saat siswa mengerjakan soal latihan, peneliti mengamati pekerjaan siswa dan memberitahu-
kan kepada siswa untuk bersikap jujur, teliti dan percayadiri.

Kegiatan pembelgjaran ditutup dengan meminta siswa untuk belgjar kembali materi
yang telah dipelgari karena pelaksanaan ujian tes akhir tindakan akan dilakukan pada
pertemuan selanjutnya. Kemudian peneliti meminta seorang siswa untuk memimpin teman-
temanya dalam berdoa agar pembel gjaran yang diterima memberikan manfaat.

Guru memberikan tes akhir tindakan siklus | sebanyak 3 nomor. Berikut satu diantara
sod yang diberikan: temukanlah KPK dari 120 dan 100 dengan menggunakan cara
faktorisas prima. Hasil tes akhir tindakan siklus | menunjukan bahwa kemampuan sebagian
siswa dalam menemukan KPK dengan menggunakan cara mendaftar, faktorisas prima dan
pembagian bersusun sudah baik, walaupun masih banyak terdapat beberapa kekeliruan
yang harus diperhatikan peneliti, satu diantaranya dapat dilihat pada gambar 2. Dalam
menemukan KPK dari faktorisasi prima seharusnya mengalikan semua faktor—faktor pada
masing-masing bilangan dengan ketentuan: jika terdapat faktor prima yang sama pada
kedua bilangan, maka dipilih yang pangkat tertinggi namun siswa menjawab KPK dari 120
dan 100 adalah 2° x 3 x 5 (ALB2 S1 01) seharusnya 2% x 3 x 5%. Ha ini menyebabkan
jawaban akhir siswa yaitu 120 (ALB2 S1 02) salah.

1202 2dx g kg /ALBZSlOZ
FR = 2% =
100 « 2% 5 oo i B /J—| ALB2 S101

Gambar 2 : Jawaban ALB pada Soal Tes Akhir Tindakan Siklus |

Berdasarkan hasil wawancara siklus | diperoleh informasi bahwa siswa melakukan
kesalahan dalam menuliskan faktor yang pangkatnya tertinggi, hal tersebut karena siswa
terburu-buru dalam mengerjakan tes dan kurang teliti sebagaimana ditunjukkan pada
transkip wawancara bersama ALB, sebagai berikut:

ALB S115P: Kalau no 2 pada saat menuliskan KPK dari 120 dan 100 kenapa bisa
salah adik?
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ALB S116S:. Owchiya bu saya tulis hanya 5 bukan 52.

ALB S117P: Kenapa adik tulis 5 bukan 5°?

ALB S118S. Sayaterburu-buru bekerjaibu, jadi sudah tidak saya perhatikan

ALB S119P: Terburu-buru atau adik tidak tahu?

ALB S120S: Tahu ibu, ini yang untuk bilangan pokok 2 saya pilih yang pangkatnya
tinggi.

Tes akhir tindakan pada siklus 11 terdiri dari 3 nomor. Berikut satu diantara soal yang
diberikan: temukanlah FPB dari bilangan 15, 30 dan 60 dengan cara mendaftar. Hasil tes
akhir tindakan siklus 11 menunjukkan bahwa sebagian besar siswa dapat menemukan FPB
dengan menggunakan cara mendaftar, faktorisas prima dan pembagian bersusun dengan
benar, walaupun masih terdapat beberapa kekurangan yang harus diperhatikan peneliti,
seperti pada gambar 3 yang ditunjukkan ALB3 S2 03 dimana siswa tidak menuliskan
bilangan 60.

s =@, 6.3
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020209, 8.6, 0,12 @ 20 3
Gambar 3 : Jawaban ALB pada Soal Tes Akhir Tindakan Siklus i

Berdasarkan hasil wawancara siklus | diperoleh informasi bahwa siswa melakukan
kesalahan kurang menuliskan satu faktor dari 60, sebagaimana ditunjukkan pada transkip
wawancara bersama ALB, sebagai berikut:

ALB S2 11 P. Wah, adik ada peningkatan yah. terus salahnya dimana kenapa dapat 99?
ALB S212S: Ituibu no 1 saya tidak menuliskan satu faktor dari bilangan 60

ALB S2 13 P: Memangnya apa faktor dari 60 yang adik tidak tuliskan?

ALB S2 14 S. Faktor dari 60 yang tidak saya tulis bilangan 60 ibu.

Adapun aspek yang diamati terhadap aktivitas guru selama pembel gjaran berlangsung
meliputi: (1) membuka pembelgaran, (2) menyampaikan informasi tentang materi yang
akan dipelgari dan menyampaikan tujuan pembelgaran yang hendak dicapai, (3) Guru
memberikan apersepsi, (4) membagi kelompok belgar yang terdiri dari 4-5 orang yang
heterogen, (5) menjelaskan pokok-pokok materi tentang kelipatan bilangan bulat, (6)
menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan siswa selama proses pembelgaran, (7) mem-
berikan LKS kepada setiap kelompok, (8) memberikan bantuan yang sifatnya terbatas jika
ada kelompok yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS, (9) menunjuk perwakilan
dari setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas (10)
membimbing siswa untuk membuat kesimpulan yang benar tentang materi yang baru sga
dipelgari, (11) memberikan soa |atihan tambahan yang berkaitan dengan hubungan kelipatan
bilangan bulat, (12) menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan pada pertemuan sdlanjutnya,
(13) menutup kegiatan pembelgaran, (14) efektivitas pengel olaan waktu dan (15) penampilan
guru dalam proses pembel g aran.

Pada siklus | aspek nomor 2, 4 dan 7 memperoleh skor 5, aspek nomor 1, 3, 5, 6, 8, 9,
10, 11, 12, 13 dan 15 memperoleh skor 4, aspek nomor 14 memperoleh skor 3, sehingga
aktivitas pendliti pada siklus | dikategorikan baik. Hal ini sesuai dengan pendapat dari
pengamat bahwa pendliti sudah baik. Pada siklus Il aspek nomor 1, 2, 4,5, 7, 9, 11 dan 15
memperoleh skor 5, aspek nomor 3, 6, 8, 10, 12, 13 dan 14 memperoleh skor 4, sehingga
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dikategorikan aktivitas peneliti dikategorikan sangat baik. Hal ini sesuai dengan pendapat
dari pengamat bahwa peneliti dalam proses pembelgaran telah mengalami peningkatan
menjadi lebih baik.

Aspek-aspek yang diamati terhadap aktivitas siswa selama pembelgaran berlangsung
meliputi: (1) mengungkapkan pengetahuan awa secara lisan dan tulisan, (2) mengamati,
menalar dan mencoba mengerjakan LKS yang diberikan guru, (3) kemampuan dalam
menemukan kelipatan persekutuan terkecil dari dua bilangan dengan menggunakan cara
mendaftar, faktorisasi prima dan pembagian bersusun, (4) kemampuan dalam menemukan
kelipatan persekutuan terkecil dan faktor persekutuan terbesar dengan menggunakan cara
mendaftar, faktorisasi prima, dan pembagian bersusun (5) mengungkapkan dan menuliskan
hasil kerja didepan kelas, (6) menyimpulkan materi yang baru sgja dipelgari dengan
bimbingan guru, (7) mengerjakan soa |atihan tambahan yang diberikan guru secaraindividu.

Pada siklus | aspek nomor 3 dan 4 memperoleh skor 5 dan aspek nomor 1, 2, 5, 6
dan 7 memperoleh skor 4. Berdasarkan pendapat pengamat bahwa hasil observasi terhadap
aktivitas siswa selama kegiatan pembelgaran dikelas pada siklus | sudah baik, namun
masih ada siswa yang tidak memperhatikan guru pada saat membimbing dan teman
sekelompoknya ketika menjelaskan. Pada siklus Il aspek nomor 1, 4, 5 dan 6 memperoleh
skor 5 dan aspek nomor 2, 3 dan 7 memperoleh skor 4. Berdasarkan pendapat pengamat
bahwa hasil observasi terhadap aktivitas siswa selama kegiatan pembelgjaran dikelas, pada
siklus Il sudah baik dan semua siswa memperhatikan guru pada saat membimbing dan
teman sekelompoknya ketika menjelaskan.

PEMBAHASAN

Penelitian ini terdiri dari dua siklus, setiap siklus terdiri atas 4 komponen yaitu pe-
rencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Hal ini sesua dengan yang
dikemukakan oleh Kemmis dan Mc Taggart (Depdikbud, 1999: 21) yang terdiri dari empat
komponen yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan (3) observas dan (4) refleksi.

Kegiatan perencanaan dalam siklus | dan siklus Il diawali dengan menyiapkan seluruh
perangkat pembelgaran, meliputi rencana pelaksanaan pembelgaran yang disesuaikan dengan
metode pembelgjaran yang akan digunakan serta materi yang akan digjarkan, Lembar Kerja
Siswa (LKYS), tes akhir tindakan, kunci jawaban tes akhir tindakan, dan membuat lembar
observas aktivitas guru dan siswa selama proses pembelgaran, serta menyiapkan media-
media pembel gjaran yang mendukung pembelgjaran didalam kelas.

Pada pel aksanaan tindakan peneliti menerapkan metode penemuan terbimbing. Dalam
pembelgarannya siswa yang menemukan kelipatan persekutuan terkecil dan faktor per-
sekutuan terbesar dari dua dan tiga bilangan dengan bimbingan dari guru, agar dapat
meningkatkan hasil belgar siswa dan pengetahuan yang diperoleh siswa bertahan |ebih
lama. Hal ini sesua dengan yang dikemukakan Sutrisno (2012: 214) bahwa proses menemukan
merupakan suatu pengalaman bagi siswa, dengan pengalaman tersebut, materi yang
dipelgari siswadapat dipahami dengan baik dan lama dalam ingatan.

Kegiatan pembelgaran yang dilakukan menggunakan metode penemuan terbimbing,
sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelgjaran. Pelaksanaan pembelgaran dilakukan
dalam tiga tahap yaitu (1) tahap awal, (2) tahap inti dan (3) tahap penutup. Tahap-tahap
pembelgaran dengan metode penemuan terbimbing disesuaikan ke dalam tiga tahap
tersebut. Berikut ini uraian hasil pembelgaran yang dilaksanakan pada setiap tahap dengan
metode penemuan terbimbing.
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Peneliti mengawali pembelgjaran pada siklus | dan siklus 11 dengan mengucapkan
salam dan memberitahukan kepada siswa untuk berdoa agar dapat diberikan kemudahan
dalam menerima pembelgjaran kemudian mengecek kehadiran siswa. Pendliti juga mem-
berikan apersepsi kepada siswa dengan mengingatkan materi sebelumnya yang berkaitan
dengan sod tes awd yang telah diberikan. Aperseps diberikan untuk mengetahui pengetahuan
awal siswa sebelum masuk ke materi kelipatan bilangan bulat pada siklus | dan faktor
bilangan bulat pada siklus Il. Hal ini sesuai dengan pendapat Karim (2011: 30) bahwa
pemahaman dan penguasaan suatu materi atau konsep merupakan prasyarat untuk menguasai
materi atau konsep berikutnya.

Peneliti menerapkan metode penemuan terbimbing dengan membagi kelompok secara
heterogen berdasarkan akademik dan jenis kelamin. Pembagian kelompok ini bertujuan
agar siswa dapat saling memberikan masukan dan bekerja sama dengan siswa lain. Hal ini
sesuai dengan pendapat Markaban (2006: 11) bahwa melakukan aktivitas atau penemuan
dalam kelompok-kelompok kecil, siswa berinteraksi satu dengan yang lain. Interaksi ini
dapat berupa saling sharing atau siswa yang lemah bertanya dan dijelaskan oleh siswa yang
lebih pandai.

Peneliti memberikan pokok-pokok materi tentang kelipatan pada siklus | dan faktor
pada siklus I1. Pendliti juga membagi LKS kepada setiap kelompok yang bertujuan untuk
menuntun dan mendorong siswa dalam proses penemuan sehingga dapat menuntun siswa
menarik kesmpulan materi yang digjarkan. Hal ini sgdan dengan pendapat Trianto (2009: 22)
bahwa LKS adalah panduan siswa yang digunakan untuk melakukan penyelidikan atau
pemecahan masalah.

Pada langkah pemprosesan LK S siswa mengamati, menaar dan mencoba mengerjakan
LKS yang diberikan oleh peneliti. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sutrisno (2012: 212)
bahwa pembelgaran dengan penemuan terbimbing memberikan kesempatan pada siswa
untuk menyusun, memproses dan mengorganisir data yang diberikan guru.

Pada saat siswa mengerjakan LKS, guru mengawasi dan memberikan bimbingan
kepada siswa apabila terdapat hal-hal yang kurang jelas dan tidak dimengerti selama proses
penemuan. Peneliti hanya bertindak sebagal fasilitator dan motivator yang bertugas untuk
mengamati dan mengarahkan siswa untuk menemukan kelipatan persekutuan terkecil pada
siklus | dan faktor persekutuan terbesar pada siklus Il. Hal ini sgjalan dengan pernyataan
Purwatiningsih (2014: 61) bahwa guru sebagai fasilitator, membimbing siswa yang mengaami
kesulitan dan bimbingan yang diberikan guru hanya sebaga petunjuk agar siswa bekerja
lebih terarah.

Pada langkah mempresentasikan hasil kerja. Guru menunjuk perwakilan dari setiap
kelompok untuk mengungkapkan dan menuliskan hasil kerja kelompoknya. Pada saat
presentasi guru memberikan kesempatan kelompok lain untuk memberi pertanyaan atau
pendapat. Pada langkah membuat kesimpulan. Guru membimbing siswa untuk membuat
kesimpulan dalam menemukan KPK dan FPB dari hasil siswa dalam mengerjakan LKS.
Hal ini sgjalan dengan pendapat Purnomo (2011: 40) bahwa siswa dibimbing untuk menarik
kesimpulan-kesimpulan yang sesuai dengan temuannya.

Peneliti juga memberikan umpan balik berupa soa sebaga latihan kepada siswa,
berkaitan dengan materi yang telah dipelgari yaitu kelipatan dan faktor bilangan bulat. Soal
yang diberikan hanya menemukan KPK dan FPB dari dua bilangan tanpa memerintahkan
untuk menggunakan cara gpapun dan dikerjakan secara individu untuk menambah pemahaman
masing-masing siswa terhadap materi yang baru sgja dipelgari serta menambah keterampilan
siswa dalam mengerjakan soal. Hal ini sesuai dengan pendapat Haryoko (2011: 106) bahwa
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keunggulan dari umpan balik langsung telah menunjukan dengan tegas untuk meningkatkan
penguasaan bahan verbal maupun kemahiran motor keterampilan.

Kegiatan pembelgjaran ditutup dengan meminta siswa untuk belgjar kembali materi
yang telah dipelgari karena pelaksanaan ujian tes akhir tindakan akan dilakukan pada
pertemuan selanjutnya. Kemudian peneliti meminta seorang siswa untuk memimpin teman-
temanya dalam berdoa agar pembel gjaran yang diterima memberikan manfaat.

Peneliti bersama dengan guru matematika melakukan refleksi terhadap seluruh
kegiatan pembelgaran yang dilakukan. Refleks ini dilakukan untuk mengetahui kekurangan
yang terjadi pada pelaksanaan siklus | dan rekomendasi kegiatan perbaikan pada siklus I1.
Hal ini sesua dengan pernyataan Arikunto (2007: 16) bahwa refleksi adalah kegiatan
menganalisis data yang telah diperoleh berdasarkan tes awal yang dilakukan sebelum
kegiatan pembelgjaran yang berlangsung, hasil tes akhir tindakan yang dilakukan sesudah
tindakan pembelgjaran, hasil observasi, catatan lapangan dan hasil wawancara sebagai dasar
perbaikan rencana siklus berikutnya jika masih dibutuhkan.

Berdasarkan hasil analisis tes akhir tindakan pada siklus | siswa dapat menemukan
KPK dengan menggunakan cara mendaftar, faktorisas prima dan pembagian bersusun.
Pada tes akhir tindakan siklus Il siswa dapat menemukan FPB dengan menggunakan cara
mendaftar, faktorisas prima dan pembagian bersusun, walaupun masih ada beberapa siswa
mengalami kesalahan.

Berdasarkan pendapat pengamat bahwa hasil observas terhadap aktivitas guru dalam
proses pembelgjaran pada siklus | telah berjalan dengan baik namun materi belum selesai
digarkan waktu sudah berakhir. Tetapi pada hasil observas terhadap aktivitas guru pada
siklus Il sudah sangat baik dan materi yang digjarkan jugatelah selesai digjarkan pada saat
waktu berakhir.

Berdasarkan pendapat pengamat bahwa hasil observas terhadap aktivitas siswa selama
kegiatan pembelgjaran dikelas pada siklus | sudah baik namun masih ada siswa yang tidak
memperhatikan guru pada saat membimbing dan ketika teman sekel ompoknya menjelaskan.
Namun pada siklus |l semua siswa memperhatikan guru pada saat membimbing dan teman
sekel ompoknya pada saat menjelaskan, sehingga pada saat mengerjakan LK S semua siswa
dapat mencapai tujuan yang hendak dicapai.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas VII SMP Negeri 4 Palu maka
dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar siswa pada materi kelipatan dan faktor bilangan bulat
mengaami peningkatan setelah ditergpkan metode penemuan terbimbing yang mencakup lima
langkah yaitu (1) memberikan pokok-pokok materi, (2) pemprosesan LKS, (3) mempresentasi-
kan hasl kerja, (4) membuat kesmpulan dan (5) memberikan umpan baik. Pada langkah
memberikan pokok-pokok materi, guru memberikan definis dari kelipatan dan faktor
bilangan bulat. Pada langkah pemprosesan LKS, siswa mengamati, menalar dan mencoba
mengerjakan LKS yang diberikan oleh guru. Pada langkah mempresentasikan hasil kerja,
guru menunjuk perwakilan dari setigp kelompok untuk mengungkapkan dan menuliskan
hasil kerja kelompoknya di depan kelas dan memberikan kesempatan kelompok lain untuk
memberi pertanyaan atau pendapat. Pada langkah membuat kesimpulan, guru membimbing
siswa untuk membuat kesimpulan dari hasil siswa dalam mengerjakan LKS. Pada langkah
memberikan umpan balik, guru memberikan soa sebagai |atihan kepada siswa.
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SARAN

Saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan kessmpulan di atas yaitu pembelgjaran
matematika melalui metode penemuan terbimbing dapat digunakan sebagai salah satu
aternatif pembelgjaran untuk meningkatkan hasil belgar siswa khususnya pada materi
kelipatan dan faktor bilangan bulat, karena metode penemuan terbimbing menjadikan
pengetahuan yang diperoleh lebih lama didalam ingatan siswa selain itu siswa juga dapat
berpartisipas aktif dalam pembelgjaran.
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